BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangunan komersial saat ini relatif lebih banyak dibangun dari pada
bangunan lainnya. Makna komersial itu sendiri merupakan suatu wadah
pcrbelanjaan,  dimana pemilik dan pedagang mempertaruhkan modal dan
waktunya untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dalam waktu
vang relatif singkat. Oleh karena itu. keuntungan yang dihasilkan dari
membangun bangunan komersial ini sangat menjanjikan, apalagi dalam bidang
perdagangan saat ini yang sedang diminati atau sedang “Booming” adalah
perdagangan di bidang fashion. Hal ini dapat dilihat, dengan semakin
menjamurnya  bangunan komersial di mana-mana, yang mempcrdagangkan
produk fashion dan terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu sesuai
dengan perkembangan mode.

Kota Bandung terkenal sebagai tempat wisata belanja Khususnya
fashion. Di kota Bandung bangunan-bangunan komersial yang bergerak dibidang
fushion antara lain : Butik kafe ~Happening ", Glamour Factory Qutlet, Lavender
Boutique. Renarriti. Heritage, Summit Boutique Outlet dan lain-lain.

Entrance merupakan bagian dari facade bangunan yang pertama kali
menjadi pusat perhatian. juga merupakan awal dan berakhirnya aktifitas pada
bangunan, sehingga harus didesain tampilannya sedemikian rupa agar tampak

indah dan menarik secara visual juga tercapai aspek tungsionalnya.



Entrance berfungsi sebagai pembatas, penerima. pengarah, penghubung
dengan ruang lainnya. Fntrance harus dapat memberikan kesan menarik dan
mudah untuk dikenali. karena enfrance sebagai salah satu elemen pada sebuah
bangunan yang memberikan peran sangat penting bagi keberhasilan perencanaan
bangunan secara keseluruhan.

Entrance pada bangunan komersial saat ini, menampilkan desain
entrance yang relatif menarik perhatian secara visual, memberikan kesan yang
elegan dan juga unik dimana disesuaikan dengan perkembangan fashion yang
semakin bervariasi. Namun. tidak hanya cukup menampilkan entrance seindah
dan semenarik mungkin. karena dalam kaidah perancangan, entrance mempunyai
tugas dan fungsi tersendiri yang dapat mendukung fungsi bangunan sccara
keseluruhan. sehingga tidak hanva mengejar nilai estetis saja untuk penampilan
banguna. tetapi juga aspek fungsional untuk mewadahi aktifitas keluar masuk
bangunan.

Butik kafe “Happening " merupakan fasilitas komersial yang bergerak di
bidang fashion. terletak di Jalan Ir H Juanda No.l4. Butik kafe “Happening”
didirikan untuk memenuhi kebutuhan fashion bagi penduduk di wilayah Bandung
utara dan sekitarnya. juga wisatawan baik lokal maupun domestik. Butik kafe
“Huppening” Sebagai fasilitas komersial yang melayani perdagangan fashion,
maka aktifitas didalamnva adalah jual dan beli produk fashion. Butik kafe
“Happening ™ menempali tempat yang sangat strategis untuk menarik pengunjung
karena terletak di Jalan Ir H Juanda atau vang lebih dikenal dengan kawasan dago
dimana sepanjang jalan ini merupakan tempat berbelanja dan “nongkrong ™ para

remaja. Suasana vang tercipta pada entrance butik kafe “Happening " mengalami



intensitas pergerakan pengunjung vang cukup banyak yaitu pada malam hari dan
akhir pekan. selain memenuhi kebutuhan untuk fashion, butik kafe “Happening”
juga memberikan fasilitas lainnya vaitu kafe yang sering mengadakan acara /live
music.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk mengkaji fungsi
entrance bangunan Komersial butik kafe “Happening™ ditinjau dari teori building
task, empat fungsi teori building task vyaitu : fungsi bangunan sebagai
perlindungan fisik, sebagai wadah aktifitas. scbagai penunjuk hirarki sosial dan

sebagai simbol budaya.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas. masalah yang dapat diidentifikasi
pada penelitian ini. yaitu pada saat ini dalam perencanaan enfrance, bangunan
komersial menampilkan desain entrance yang relatif unik atau menarik perhatian
secara visual, sehingga ingin diketahui sejauh mana fungsi emtrance pada

bangunan komersial butik kafe ~Happening ™ ini ditinjau dari teori building task.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas,
permasalahan dibatasi pada fungsi emrance bangunan komersial butik kafe
“Happening " ditinjau dari teori building task (tugas bangunan), melalui elemen-
elemen pembentuk area enfrance vaitu : Pintu, jendela. kolom, dinding, atap dan

lantai.



1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, penulis merumuskan masalah

dalam pertanyaan penelitian. sebagai berikut :

“Sejauh manakah fungsi entrance bangunan komersial butik kafe “fappening”

ditinjau dari teori building task?

1.5 Penjelasan Istilah Dalam Judul

Untuk lebih mengetahui dan menghindari perbedaan penatsiran terhadap

judul yang dipilih. maka perlu dibuat penjelasan istilah yang dipakai dalam judul

penelitian. istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut :

1.

Kajian

Kajian adalah hasil dari belajar. mempelajari, memeriksa, menyelidiki,
memikirkan. mempertimbangkan, menguji dan menelaah. (W.J.S.
Poerwadarminta. 1984).

Fungsi

Pengertian umum bagi para ahli bahasa (/inguist) fungsi adalah :

The approach to language studv that is concerned with the functions
performed by language, primary in terms of cognition (relating information),
expression (indicating mood), and conation. (Encyclopedia Britanica, 15 th
edition, 357).

Pendekatan pada studi bahasa yang berkenaan dengan fungsi yang ditunjukan

oleh bahasa. terutama dalam hal kejadian (informasi yang berhubungan).

ekspresi (mengidentifikasi suasana hati). dan pengaruh (keahlian).



3. Entrance
Entrance yaitu kedatangan. jalan masuk. pintu masuk. (As’ad Sungguh, 1983,
dalam Rukman Permana. 2004 : 9).
Entrance sebagail suatu titik pertemuan antara ruang luar dan ruang dalam
(Kusdaya MUP. dalam Lanny Hamsah, 1998).

4. Bangunan Komersial

Kata bangunan komersial diambil dari bahasa Inggris (A.S. Hornby,

1994, dalam Ferry Setiawan, 2000) vaitu Commercial Building.
- Commerce - Trade i esp.between countries ) buving and selling of goods

- Commercial  : Of or for commerce

- Build s Develop © Establish
- Building s Steucture with a roof and wally
Dalam  penggunaannya, istilah  Commercial  Building  dapat

diterjemahkan menjadi bangunan komersial. [stilah bangunan komersial
mengarah kepada wujud fisik sebagai suatu wadah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa bangunan komersial adalah suatu wadah atau tempat fisik yang
didirikan oleh berbagai konstruksi { atap dan dinding } yvang berfungsi sebagai
tempat perdagangan ( terutama perdagangan antar Negara ), tempat menjual
dan membeli barang-barang.
5. Butik kafe “Happening
Butik adalah ‘Toko tempat menjual pakaian jadi dengan scgala

kelengkapannya (terutama untuk wanita) (W_1.S. Poerwadarminta, 1984).



Kafe adalah tempat minum kopi vang pengunjungnya dihibur dengan musik
atau tempat minum yang pengunjungnya dapat memesan minuman, seperti
kopi. teh, bir. dan kue-kue (W.J.S. Poerwadarminta, 1984).
Butik kafe “Happening™ adalah sebuah retail atau tempat jual beli yang
bergerak di bidang fashion terletak di Jalan Ir. H. Juanda No 14 Bandung.
6. Teori Building Task

Teori building task adalah teori arsitektur yang diungkapkan oleh
Christian Norberg Schulz dalam bukunya Intention in Architecture pada tahun
1965, teori ini mengungkapkan tugas dan fungsi yang barus dipenuhi oleh
suatu bangunan sebagai wujud arsitektur. Empat teori tugas pokok pada
bangunan ( theory building task) yaitu : Phvsical Control (fungsi sebagai
perlindungan fisik). Functional Frame (fungsi sebagai wadah aktifitas). Socia/
Miliew (fungsi menunjukkan hirarki sosial). Culrural Symbolization (fungsi
sebagai simbol budaya).

Mengacu pada makna istilah tersebut diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa pengertian judul penelitian ini adalah mengkaji sejauh mana fungsi
entrance bangunan komersial butik kafe “Happening” ditinjau dari teori

building task.

1.6 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui atau
mendapatkan gambaran mengenai fungsi entrance bangunan komersial butik kafe

“Happening " ditinjau dari teori building task.



1.7 Manfaat Penelitian

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang perancangan
suatu bangunan, terutama diharapkan dapat bermanfaat baik itu secara teoritis
maupun praktis,

[. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu dapat menyumbangkan hasil penelitian
untuk dijadikan wacana dalam pengembangan ilmu dan teori arsitektur di
Jurusan Pendidikan Teknik Bangunan FPTK UPI Program Studi Pendidikan
Teknik Arsitektur.

2. Manfaat praktis penelitian yaitu setelah menelaah tugas bangunan dalam
melayani fungsinya setelah dibangun dan digunakan, diharapkan agar
mahasiswa dan praktisi arsitcktur mendapatkan pemahaman yang lebih

mendalam dan spesifik mengenai konsep dan program perancangan arsitektur.

1.8 Sistematika Penulisan
Laporan penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai
berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi pendahuluan yang mengungkapkan latar belakang
penulisan skripsi. identifikasi masalah. pembatasan masalah.
rumusan masalah. penjelasan istilah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian dan sistcmatika penulisan.
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III

v

: LANDASAN TEORI

Berisi teori yang diambil dari berbagai literatur, yang memiliki
kaitan dengan masalah yang dibahas, antara lain tentang :
pengertian  fungsi, pengertian emrance, elemen- elemen

pembentuk entrance.

: METODOLOGI PENELITIAN

Berisi metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian
antara lain tentang : metode penelitian, paradigma penelitian,
data dan sumber data. teknik pengumpulan data, teknis analisis

data.

: ANALISIS DAN TEMUAN PENELITAN

Berisi tentang analisis, temuan penelitian dan pembahasan hasil

penelitian

: KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang ditarik dari hasil
analisis serta saran-saran penulis bagi peneliti, disiplin ilmu dan

perancang.





